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ABSTRAK 

Vionni Shintya 

Mandamura (2016)  

: : Analisis Kemandirian Belajar Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Geografi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. Skripsi .Jurusan  

Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Padang.  

 

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan dan menganalisis data tentang 

kemandirian belajar Mahasiswa Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial,Universitas Negeri Padang. Sehingga nanti didapat gambaran kemandirian  

belajar mahasiswa berdasarkan pertanyaan yang telah disusun. 

Penelitian ini tergolong pada penelitian kualitatif dengan subjek penelitian 

Mahasiswa Pendidikan Geografi angkatan 2012-2015. Penentuan informan memakai 

teknik purposive sampling berdasarkan IPK < 3.00, 3.01-3.50, dan 3.51-4.00, jenis 

kelamin  dan jika terjadi pengulangan informasi maka penarikan informasi 

dihentikan. Jumlah informan yaitu 27 orang. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Pengujian 

keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi dan menggunakan bahan referensi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa Mahasiswa Pendidikan Geografi : (1) 

dilihat dari kemampuan menentukan tujuan belajar, masih ditemukan mahasiswa 

yang belum mandiri, dalam artian belum mampu menentukan tujuan belajar sebagai 

guru geografi profesional, (2) dilihat dari sumber belajar yang digunakan sudah 

cukup bervariasi, akan tetapi mereka belum mandiri, dalam artian belum memiliki 

buku pegangan untuk setiap mata kuliah, (3) dilihat dari kemampuan mengevaluasi 

hasil belajar, masih ditemukan mahasiswa yang belum mandiri, karena IPK nya 

dibawah 3.00, (4) dari segi hasrat bersaing, masih ditemukan mahasiswa yang belum 

mandiri, karena masih memperoleh IPK dibawah 3.00 dan waktu belajarnya ≤ 4 jam 

(5) dari segi mengambil keputusan dan inisiatif masih ditemukan mahasiswa yang 

belum mandiri, disebabkan oleh sebagian mahasiswa malas belajar sebelum 

memasuki kelas, lebih menyukai materi tersebut dijelaskan dahulu, (6) dari segi 

kepercayaan diri mengerjakan tugas masih ditemukan mahasiswa yang belum 

mandiri, karena mencontek tugas, untuk ujian mahasiswa sudah cukup mandiri, 

karena telah belajar sebelum ujian, akan tetapi masih ditemukan mahasiswa yang 

mencontek, karena tidak paham dengan materi yang diujiankan, (7) dari segi 

bertanggung jawab sudah cukup mandiri, karena berani mengambil resiko atas 

pendapatnya, dan mempunya iliteratur yang mendukung, akan tetapi masih 

ditemukan mahasiswa yang tidak berani,sehingga memilih diam. 

 

 Kata Kunci : Kemandirian Belajar , Mahasiswa Pendidikan Geografi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 12 Tahun 2012, 

“mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi“. Mahasiswa sebagai 

anggota sivitas akademika diposisikan sebagai insan dewasa yang memiliki kesadaran 

sendiri dalam mengembangkan potensi diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi 

intelektual, ilmuwan, praktisi, dan profesional. Mereka dinilai memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 

bertindak karena telah mengenyam banyak pengalaman dan pengetahuan dari 

pendidikannya selama ini. Sehingga dalam belajar, mahasiswa harus bisa mengatur 

perencanaan belajarnya baik dari segi waktu, pencapaian materi, baik belajar bersama 

maupun belajar sendiri yang menuntut kesadarannya sendiri tanpa paksaan dari pihak 

manapun. Mahasiswa juga dituntut harus tahu tanpa diberitahu, karena telah 

tersedianya sumber-sumber belajar seperti buku, alam, internet, dan lain-lain yang 

dapat menunjang proses belajarnya. Untuk itu mahasiswa harus mempunyai 

kemandirian dalam belajar, dimana mahasiswa memegang kendali dalam belajar 

berdasarkan keinginannya sendiri tanpa paksaan pihak lain, hal ini akan 

membantunya dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai melalui langkah-langkah 

yang telah dibuat. 

Menurut Erikson (dalam Desmita, 2011:185), “Kemandirian adalah usaha 

untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya 
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melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan ke arah 

individualitas yang mantap dan berdiri sendiri”. Maka dapat dilihat siapa yang sudah 

pantas memiliki kemandirian di dalam dirinya yaitu salah satunya mahasiswa, 

seseorang yang sudah dewasa dan mumpuni untuk berdiri sendiri. Kemandirian 

biasanya ditandai dengan hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri, 

mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki 

kepercayaan diri dan melaksanakan tugas-tugasnya dan bertanggung jawab atas apa 

yang dilakukannya. 

Menurut Gagne (dalam Suprijono,2009) , “Belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas”. Belajar dilaksanakan 

oleh semua orang tanpa mengenal usia dan dilakukan seumur hidup karena ilmu 

pengetahuan selalu berkembang dari waktu ke waktu, sehingga kita harus selalu peka 

dan mencari tahu jika sesuatu yang baru, maka kita tidak akan ketinggalan dengan 

orang lain. Belajar harus bersumber dari keinginan sendiri bukan dipaksakan karena 

seseorang akan lebih totalitas dan bersemangat menambah ilmu pengetahuan jika 

semua hal dilakukan dengan keinginan sendiri tanpa ada paksaan dari pihak lain. 

Setelah belajar seseorang akan memiliki kemampuan pengetahuan, sikap dan nilai. 

Maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku dan 

kemampuan yang dicapai seseorang setelah melalui suatu aktivitas yaitu dari tidak 

tahu menjadi tahu. 

Menurut Lowry dalam (Sumarmo, 2004), “Kemandirian belajar sebagai suatu 

proses seseorang berinisiatif belajar dengan atau tanpa bantuan orang lain, 
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mendiagnosa kebutuhan belajarnya sendiri, merumuskan tujuan belajarnya sendiri, 

mengidentifikasi sumber belajar yang digunakannya, memilih dan menerapkan 

strategi belajar dan mengevaluasi hasil belajarnya”. Kemandirian akan membawa 

peserta didik pada sebuah kesuksesan selama menempuh jenjang pendidikan. Salah 

satunya yang ingin mereka capai yaitu hasil belajar (IPK) yang tinggi. Dapat diartikan 

bahwa kemandirian belajar ikut andil dalam menentukan hasil belajar, karena 

kemandirian merupakan suatu kecakapan sikap dalam menghadapi permasalahan 

yang ditemuinya misalnya bagaimana belajar yang sesuai dan yang diinginkan. 

Kemandirian belajar mahasiswa ditunjukkan dengan sikapnya yang mampu 

menghadapi masalah yang dihadapi dalam belajar, tanpa harus bergantung pada 

pekerjaan teman atau orang lain serta memiliki tanggung jawab atas keberhasilan 

dalam belajar. Mahasiswa yang memiliki kemandirian yang kuat tidak akan mudah 

menyerah. Dengan adanya perubahan tingkah laku maka mahasiswa juga memiliki 

peningkatan dalam berfikir, menganggap bahwa dalam belajar harus bisa mandiri dan 

tidak menggantungkan belajar dari dosen saja, tapi belajar juga bisa dari media cetak, 

elektronik, alam, atau yang lainnya.  

Pentingnya kemandirian belajar bagi mahasiswa saat ini disebabkan oleh 

Pertama adanya gejala–gejala negatif yang berkembang dalam masyarakat. Para 

mahasiswa akan selalu dihadapkan pada situasi dan dinamika kehidupan yang 

dinamis dan berkembang. Terlebih lagi ditunjang oleh laju perkembangan teknologi 

dan arus kehidupan global. Sehingga nilai-nilai luhur yang ada dipengaruhi oleh 

nilai–nilai baru yang belum tentu positif bagi kehidupan mahasiswa. Hal ini 
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mengisyaratkan bahwa manusia akan semakin didesak ke arah kehidupan yang lebih 

kompetitif.  

Situasi kehidupan semacam ini memiliki pengaruh kuat terhadap dinamika 

kehidupan mahasiswa. Apalagi mereka tengah berada pada masa pencarian jati diri. 

Sehingga pengaruh kompleksitas kehidupan dewasa ini dapat kita temukan pada 

fenomena kehidupan mahasiswa masa kini seperti perkelahian antar mahasiswa, 

budaya instan, penyalahgunaan obat terlarang dan alkohol, dan berbagai perilaku 

yang mengarah pada tindak kriminal dan anarkis. Hal–hal seperti itu akan 

mempengaruhi mahasiswa dalam proses belajarnya. Mereka akan cenderung kurang 

mandiri dalam belajar, yang berakibat pada mentalitas mahasiswa. Masalah yang 

timbul di lapangan akibat fenomena diatas yaitu kebiasaan belajar yang kurang baik, 

yakni konsentrasi belajar menurun, kurang persiapan menjelang ujian, membolos, 

menyontek, dan mencari bocoran soal ujian. Masalah tersebut memang terjadi di 

lapangan, hal ini dibuktikan oleh peneliti merasakan sendiri dan ikut di dalamnya 

karena telah menjalani proses perkuliahan. Oleh karena itu perkembangan 

kemandirian belajar mahasiswa menuju ke arah kesempurnaan menjadi sangat 

penting untuk diupayakan lebih serius.  

Kedua, pembelajaran yang terjadi di perguruan tinggi tidak sama dengan 

jenjang pendidikan sebelumnya, hal itu terlihat pada saat belajar dosen hanya 

mengajarkan hal-hal pokok dasar yang harus dimengerti mahasiswa atau konsep yang 

paling penting, untuk penjelasan lebih lanjut mahasiswa harus mencari sendiri jika 

menginginkan penjelasan yang lebih. Mahasiswa tidak harus selalu menunggu 
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disuapi materi, mereka bisa mencarinya sebelum materi tersebut diajarkan sehingga 

pembelajaran yang akan datang dapat berjalan dengan efektif, bisa bertukar pendapat 

dan pikiran, hal ini juga mengasah kemampuan otak untuk lebih maju. Sehingga 

mereka dilatih untuk merancang kebutuhan belajarnya misalnya mereka 

membutuhkan sumber belajar yang relevan dengan materi yang dipelajari.  

Fenomena di atas menuntut dunia pendidikan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa. Tidak hanya dunia pendidikan yang 

ikut andil, tetapi mahasiswa juga harus memiliki keinginan untuk mengembangkan 

dirinya ke arah yang lebih baik, karena jika semuanya berasal dari diri sendiri maka 

pelaksanaannya akan lebih mudah. Jika mahasiswa tidak mempunyai kemandirian 

belajar akan timbul masalah, salah satunya penurunan kualitas sumber daya manusia 

di Indonesia karena mahasiswa tidak mampu bersaing dengan sumber daya manusia 

luar negeri. Padahal yang kita ketahui bahwa mahasiswa adalah generasi penerus 

bangsa yang cerdas dan berpendidikan.  

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis 

sekaligus sebagai peneliti melakukan penelitian deskriptif kualitatif yang berjudul 

“Analisis Kemandirian Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi 

Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang”. 
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B. Fokus Penelitian 

Karena keterbatasan baik tenaga, waktu, maupun dana, maka penelitian ini 

lebih menekankan pada kemandirian belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Kemandirian 

Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Geografi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang ?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemandirian belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat secara teoritis yaitu melalui sumbangan teori 

kemandirian belajar dan analisisnya, diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk kepentingan penelitian di masa yang akan datang dan bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan.  
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2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan 

perkuliahan di Program Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.  

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang 

sikap kemandirian dalam belajar yang harus dimiliki oleh mahasiswa, sehingga 

dapat membantu dalam membuat perencanaan belajar yang akan membawanya 

sukses dalam belajar. 

c. Bagi Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini dapat menambah koleksi pustaka untuk bahan bacaan dan 

kajian mahasiswa Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa Mahasiswa Pendidikan Geografi, Angkatan 2012-2015 

belum mandiri, karena masih ditemukan mahasiswa yang belum memiliki 

kemampuan untuk yaitu menentukan tujuan belajar, menentukan sumber 

belajar, mengevaluasi hasil belajar, memiliki hasrat bersaing dalam belajar, 

memiliki kemampuan mengambil keputusan dan inisiatif dalam belajar, 

memiliki kepercayaan diri dan memiliki rasa bertanggung jawab dalam 

belajar.   

B. Saran 

 Adapun saran yang ingin penulis berikan yaitu 

1. Diharapkan bagi Mahasiswa Pendidikan Geografi yang belum mengetahui 

kompetensi guru profesional, untuk membaca buku-buku yang berkaitan 

dengan guru profesional. 

2. Diharapkan untuk mempunyai satu buku per mata kuliah untuk dijadikan 

pegangan dalam belajar. 

3. Diharapkan bagi mahasiswa yang target indeks prestasinya belum 

mencapai target yaitu di atas 3.00 untuk memperbaiki belajarnya misalnya 

menambah waktu belajar. 
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4. Diharapkan mahasiswa setidaknya membaca materi kuliah sebelum kelas 

dimulai, sehingga mempunyai bekal pada saat belajar, agar bisa 

menanyakan materi yang kurang dipahami saat belajar.  

5. Diharapkan mahasiswa mengerjakan tugas sendiri, untuk melatih 

kemampuan untuk tidak bergantung pada orang lain, dan mempersiapkan 

diri dengan matang untuk ujian, seperti belajar dari jauh-jauh hari. 

6. Diharapkan mahasiswa lebih memberanikan diri dalam berpendapat, 

untuk melatih kemampuan berbicara di depan umum dan mencari sumber 

yang dijadikan landasan dalam berbicara.  
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